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 Abstrak  
Pemanfaatan video tele konferensi sebagian besar belum memberikan 'rasa' seperti berhadapan langsung dengan 
lawan bicara dikarenakan ukuran tampilan video dan suara kurang mendekati bentuk nyata. Penelitian ini 
mencoba mengembangkan rancangan model agar pada real video tele konferensi dapat memberikan efek nyata 
dengan ukuran tampilan video seperti ukuran sebenarnya. Selain mengembangkan rancangan, penelitian ini juga 
melihat kualitas gambar yang dihasilkan terhadap ketersediaan bandwidth dari saluran komunikasi. Dengan 
mengatur jarak proyektor, cermin datar, penempatan kamera dan media tampilan layar atau kain yang tepat akan 
didapatkan hasil gambar yang real dan proporsi yang sesuai. Dari percobaan didapatkan hasil bahwa kualitas 
gambar yang baik dapat dilihat sampai dengan 25 fps dengan rentang bandwidth 32Kbps-1920Kbps baik pada 
jalur wired ataupun wireless. 
 





Distribusi dan mobilitas personal saat ini 
semakin tinggi, sehingga sarana perbincangan jarak 
jauh atau video tele konferensi menjadi kebutuhan.  
Video tele konferensi memungkinkankan dua pihak 
atau lebih di lokasi berbeda dapat berinteraksi dan 
berkomunikasi melalui pengiriman dua arah audio 
dan video secara bersamaan dan real time. 
 Namun, pemanfaatan video tele 
konferensi sebagian besar belum memberikan 'rasa' 
seperti berhadapan langsung dengan lawan bicara 
dikarenakan ukuran tampilan video dan suara 
kurang mendekati hal nyata. 
Penelitian ini bertujuan untuk 
mengembangkan rancangan model agar pada real 
video tele konferensi dapat memberikan efek nyata 
dengan ukuran tampilan seperti nyata meskipun 
terpisah oleh jarak. 
 Pada dasarnya untuk melihat hasil kualitas 
video, yang dilihat adalah QoS, seperti pada paper 
[4] mahasiswa teknik elektro STT Telkom. QoS 
(Quality of Service) meliputi nilai jitter, nilai 
throughput dan  nilai delay menjadi parameter-
parameter yang dilihat untuk menilai kualitas video 
tele konferensi. Faktor ukuran gambar hasil video 
tidak terlalu diperhatikan. 
 
Selain QoS, Andreas Handojo [3] 
menyebutkan bahwa salah satu aspek yang penting 
dalam aplikasi video tele konferensi adalah 
penggunaan bandwidth, karena aplikasi ini 
mengirimkan data berupa gambar dan suara yang 
memiliki ukuran yang cukup besar, sehingga untuk 
dapat berjalan dengan lancar, bandwidth yang ada 
harus mencukupi. Total dari data gambar dan data 
suara adalah kapasitas jaringan yang diperlukan 
untuk melakukan video tele konferensi. Jenis alamat 
yang digunakan dalam pengujian adalah alamat 
IPv4 dengan kelas D (multicast address) dan 
jaringan yang diuji cobakan adalah jaringan 
komputer dengan kecepatan sebesar 100 Mbps pada 
satu Local Area Network (LAN).  
 Paper [7] yang berjudul “analisa 
performansi implementasi layanan video tele 
konferensi pada jaringan UMTS” mencoba 
menganalisa video tele konferensi dengan 
memanfaatkan akses data berkecepatan tinggi pada 
jaringan UMTS. Salah satu ISP yang 
memanfaatkan teknologi UMTS adalah Indosat 
Mega Media (IM2). Kualitas video tele konferensi 
diukur dengan parameter-parameter yang meliputi 
Delay, Packet loss, Peak Signal to Noise Ratio 
(PSNR), Structural Similarity (SSIM) dan Metode 
E-Model yang menekankan pada nilai delay dan 
packet loss yang terjadi pada aplikasi real time. 
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Kualitas gambar juga diuji dengan mengganggu 
trafik dari jaringan yang dipakai. 
 Permasalahan QoS yang kurang memadai, 
dapat di atasi dengan menggunakan aplikasi 
meetme room, seperti yang dicontohkan oleh 
Mahasiswa Politeknik Elektronika Negeri Surabaya 
[2] yang melakukan implementasi aplikasi meetme 
room untuk layanan conference menggunakan 
telepon berbasis internet atau VoIP, mendapatkan 
hasil pengukuran QoS (Quality of Service) dengan 
hasil jitter rata-rata dan nilai throughput yang 
mempunyai nilai relatif sebanding dengan jumlah 
user yang bergabung dalam room. 
Selain menggunakan aplikasi meetme 
room, bisa juga menggunakan aplikasi Grid 
Computing, seperti Access Grid, dan Netmeeting. 
Riri Fitri Sari [5] menjelaskan bahwa pada evaluasi 
kinerja kedua aplikasi Grid Computing tersebut, 
didapatkan bahwa video streaming pada Access 
Grid menunjukkan performansi yang lebih baik dari 
pada IE Netmeeting, dengan delay 7.17 – 8.15 ms 
untuk Access Grid dan 22.01-28.06 ms untuk 
Netmeeting. 
 Setelah mengetahui parameter QoS dan 
bagaimana mengatasi QoS yang buruk melalui 
perangkat lunak, kali ini akan dibahas melalui 
perangkat keras. Kelompok Keahlian Teknologi 
Informasi ITB [1] menjelaskan bahwa dalam 
membangun infrastruktur sistem interactive 
distance learning (IDL) diharapkan 
mempertimbangkan sistem desain peralatan yang 
mempunyai standar sehingga mampu diterapkan 
dengan pemakaian bandwidth yang ekonomis untuk 
meningkatkan performance dan untuk mencapai 
QoS. 
 Yang terakhir adalah bagaimana membuat 
ruang conference menjadi terasa seperti real, 
Seong-Hoon Kang dan Sung-Han Kim [6] 
berpendapat bahwa tujuan dari video tele 
konferensi adalah untuk membuat peserta 
konferensi berpikir seakan-akan berada di ruang 
yang sama dengan partisipasi yang lain, walaupun 
peserta tersebut tidak berada di tempat yang sama. 
Teknik yang digunakan oleh Seong-Hoon Kang 
adalah dengan menggunakan pendekatan audio. 
Dengan menggunakan teknik auralization dan 
binaural, diciptakan audio atau suara dengan 
sensasi real. 
 Sistematika penulisan terdiri atas 
pendahuluan mengenai latar belakang, tujuan, 
permasalahan, referensi sejumlah paper serta 
sistematika penulisan. Pada bagian selanjutnya, 
dijelaskan mengenai perancangan system diikuti 
oleh hasil dan analisis. Bagian terakhir adalah 
penutup yang berisi kesimpulan serta daftar 
pustaka. 
 
2. Rancangan Sistem Tele Konferensi 
 Perancangan Layout Sistem Video Tele 
Konferensi Nyata ini menggunakan 2 metodologi, 
yaitu : 
 Penelitian Kepustakaan 
Penelitian dilakukan dengan menggunakan 
literatur (kepustakaan) dari penelitian 
sebelumnya. 
 Penelitian Percobaan 
Penelitian dilakukan dengan melakukan 
perancangan pada tata letak sistem video tele 
konferensi serta meneliti beberapa variable  
pada hasil video yang didapat. 
 
Metode penelitian menekankan kepada 
implementasi praktis untuk pembuatan tampilan 
mendekati ukuran 1:1 
 
2.1 Lokasi video tele konferensi 
 
 Video tele konferensi dilakukan di 
Universitas Gunadarma kampus B Salemba dengan 
menggunakan 2 ruang kelas yang masing-masing 
berukuran 8,4 x 6 meter. 
 
2.2 Spesifikasi peralatan yang dibutuhkan 
 Hardware 
 Laptop 
 Proyektor INFOCUS IN102 
 Kamera digital / Webcam PROLiNK 
 Speaker 
 Mikrofon 
 Kain putih berukuran 2x1 meter 
 Cermin 
 Kayu penyangga kain 
 Software 
 Polycom PVX 
 




Gambar 1. Rancang model peralatan 
Agar hasil gambar pada video tele 
konferensi tampak seperti real, peralatan video tele 
konferensi diatur seperti terlihat pada Gambar 1. 
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Untuk menghilangkan suatu bayangan 
pengguna video tele konferensi pada layar, 
digunakan cermin datar untuk membuat suatu hasil 
yang simetri. Penelitian ini menggunakan teknik 
pencerminan dengan menggunakan cermin datar 
sebagai media reflektor. Penggunaan cermin datar 
dimaksudkan agar hasil yang didapatkan berukuran 
sesuai yang berbanding 1:1.  
 
Gambar 2. Letak penempatan kamera 
 
Pertama, diatur sedemikian rupa tata letak 
dari ruangan yang akan digunakan untuk video tele 
konferensi. Letak dari kain media tampilan tidak 
boleh terlalu dekat untuk menghindari  rasa mual 
atau pusing untuk sebagian orang. Sedangkan untuk 
kamera diletakkan di antara media kain dan meja 
dengan posisi lebih dekat ke media kain. Jarak 
penempatannya bisa dilihat pada gambar 2.  
Kedua, diletakkan proyektor dibelakang 
media kain, dengan jarak dan tinggi disesuaikan 
dengan ukuran media kain tersebut. Setelah itu, 
letakkan cermin datar sebagai media untuk 
membuat bayangan dapat tampil real  dengan  
jarak-jarak yang diatur seperti terlihat pada gambar 
3.  
 
Gambar 3. Letak penempatan proyektor 
Dengan mengatur jarak proyektor, cermin 
datar, penempatan kamera dan media tampilan 
layar atau kain yang tepat akan didapatkan hasil 
gambar yang real dan proporsi yang sesuai.  
2.4  Pengaturan Panggilan Video Tele konferensi 
Setelah semua peralatan diletakkan dengan 
sesuai, jalankan program video tele konferensi, 
dalam analisa ini digunakan sotware Polycom PVX 
seperti terlihat pada gambar 4. Pada Polycom PVX, 
atur bandwith sebesar (512 Kbps), lalu isikan 
alamat ip address yang dituju, diikuti dengan 
menekan tombol call. Di sisi penerima, terima 
dengan tombol accept, dan tunggu sampai tampilan 
lawan bicara muncul. 
 
Gambar 4. Software Polycom PVX 
 
3. Hasil dan Analisis 
3.1 Model Real Video tele konferensi 
 
Gambar 5 di bawah ini adalah hasil video 
tele konferensi yang belum menggunakan model 
real video tele konferensi, masih terdapat bayangan 
pada media tampilan yang cukup mengganggu. 
 
Gambar 5. Bayangan masih tampak pada media 
tampilan 
 
Berikut ini merupakan hasil implementasi 
model real video tele konferensi setelah dilakukan 
pengaturan. 
 
Gambar 6. Tampak depan 
 
 
Gambar 7. Tampak Samping 
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 Dapat dilihat pada gambar 6 dan 7, 
bayangan sudah tidak tampil lagi, sehingga tidak 
mengganggu pandangan dari lawan bicara. 
 Penempatan kamera yang tepat serta 
penggunaan cermin sebagai reflector ternyata 
sangat berpengaruh dalam penciptaan suatu gambar 
yang  mendekati tampilan nyata.  
3.2 Pengukuran Kualitas Gambar dan Suara 
Untuk pengukuran kualitas gambar, yang 
pertama dilakukan adalah menjalankan software  
tele konfrerensi yaitu Polycom PVX  dengan 
meggunakan webcam Prolink dengan kemampuan 
5 Megapixel, dan  mampu merekam sampai 30 
frame per detik.  
Parameter yang dibandingkan adalah 
kualitas gambar dengan perubahan bandwidth yang 
digunakan. Gerakan mulut serta suara yang sama 
juga menjadi acuan pengukuran kualitas gambar. 
Untuk mengatasi masalah delay, pada perangkat 
lunak video tele konferensi, di atur supaya 
menggunakan bandwidth yang lebih sesuai.  
Kualitas gambar di analisa dengan 
mengubah-ubah bandwidth dengan rentang 
32Kbps-1920Kbps, kemudian dilihat perbedaannya, 
baik itu delay, jelas atau tidaknya gambar tersebut 
di sisi penerima. 
Kualitas suara pada video tele konferensi 
merupakan hal penting agar informasi bisa 
tersalurkan dengan baik.  Pengukuran yang pertama 
adalah mengukur kualitas suara dilakukan dengan 
cara membandingkan artikulasi suara, percobaan ini 
dilakukan dengan menghubungan video tele 
konferensi pada tiap komputer. Pada salah satu 
komputer, pengguna membacakan cerita sebanyak 
2 paragraf. Pada sisi pendengar, pendengar tidak 
diberi tahu cerita yang akan dibacakan dan 
mencatat pada saat pembicara mulai membawakan 
cerita. Setelah cerita selesai dibawakan, hasil yang 
dicatat dibandingkan dengan cerita aslinya. 
Pengukuran yang kedua adalah dengan 
membandingkan besarnya volume sebagai tolak 
ukur dalam penentuan kualitas suara. Percobaan 
dimulai dengan cara menghubungkan jack mic 
dengan jack keluaran suara menggunakan jack 3.5 
ke jack 3.5. Pada pengukuran  yang kedua, suara 
direkam pada tiap sisi (pendengar dan pembicara). 
Setelah selesai, hasil yang berupa rekaman suara 
dibandingkan, apakah ada perbandingan volume 
antara pihak pendengar dan pembicara. 
Selanjutnya, percobaan dilakukan kembali 
untuk mengukur delay dan jelas atau tidaknya 
artikulasi suara pada rentang bandwidth 32Kbps-
1920Kbps. Percobaan dimulai dengan mengatur 
besar volume speaker pada sisi pendengar, lalu 
pada sisi pembicara, mulai mengucapkan suku kata 
ma, mi, mu, me, mo diikuti dengan melihat tingkat 
kekerasan suara dari microfon, dan si pendengar, 
melihat tingkat kekerasan suara pada speaker. 
Percobaan dilakukan secara bertahap pada tingkat 
volume 20, 40, 60, 80, dan 100. Percobaan 
selanjutnya adalah melakukan kembali pengamatan 
artikulasi suara, khusus pada dimana delay terjadi 
dengan bandwidth maksimum. 
Untuk mengukur kecocokan antara gambar 
dan suara, coba digunakan alat uji berupa 
pergerakan bandul dengan dua kondisi jaringan 
internet yaitu banyak dan sedikit pengguna. 
Percobaan dimulai dengan melakukan pengukuran 
delay pergerakan pada gambar dan  suara. 
Pergerakan bandul dilakukan sebanyak 10 kali. 
Pada saat bandul tepat 10 gerakan, masing-masing 
sisi mencatat waktu pergerakannya. Bandwidth 
kemudian diubah dengan range 32Kbps-1920Kbps. 
Setelah mencapai range tertinggi yaitu 1920Kbps, 
dihitung selisih waktu pergerakan antara dua sisi 
sehingga didapat nilai delay pergerakan. 
 
3.3 Hasil Kualitas Gambar Video dan Suara 
Pada analisa hasil video tele konferensi, 
tampilan video yang terekam pada perbandingan 
antar bandwidth yang digunakan dapat dilihat dari 
gambar 8. 
 
Gambar 8. Perbandingan Kualitas Video pada 
berbagai macam Bandwidth (dari kiri-kanan: 32 
Kbps, 64 Kbps, 128 Kbps, 256 Kbps) 
 
 Dari gambar yang didapatkan terlihat 
bahwa semakin besar bandwitdh yang digunakan, 
semakin jelas gambar hasil video tele konferensi. 
Untuk bandwidth di atas 256 Kbps, perbedaan 
kualitas gambar tidak terlalu mencolok sehingga 
tidak ditampilkan. 
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Penggunaan bandwidth ternyata 
berpengaruh terhadap bagus atau tidaknya kualitas 
gambar video conference.  
Pada pengukuran kualitas suara, suara 
yang terdengar melalui pembicaraan didapatkan 
adanya artikulasi yang kurang jelas pada video tele 
konferensi, namun volume suara masih dapat 
terdengar dengan baik. Pada pembacaan cerita 
paragraf selanjutnya, didapatkan adanya delay pada 
tampilan video tele konferensi, dan hal itu 
menyebabkan timbulnya perbedaan artikulasi suara, 
dan sempat terjadi tidak terdengarnya perkataan 
dari lawan bicara. 
Pada percobaan pengukuran volume, suara 
yang terdengar sama-sama jelas artikulasinya, dan 
dapat terdengar dengan baik di sisi pendengar. 
Namun, hasil rekaman suara pada sisi pembicara, 
didapatkan volume suara yang lebih rendah 
daripada sisi pendengar. Pada sisi pendengar, 
mendekati akhir pembacaan paragraf, suara yang 
terekam didapatkan adanya noise yang cukup 
mengganggu dan membuat artikulasi suara dan 
volume dari pembicara tidak terdengar. 
 
Tabel 1. Perbandingan Artikulasi dari tiap Kata 
dengan berbagai macam tingkat Volume Suara 
Atk In Out Vol Jelas / tidak Gg 
ma 0-1 2-3 20% jelas   
  0-1 1-2 40% jelas   
  0-1 2-3 60% jelas   
  0-1 1-2 80% jelas Delay 
  0-1 2-3 100% jelas   
            
mi 0-1 2-3 20% jelas   
  0-1 0 40% tidak Delay 
  0-1 2-3 60% jelas Delay 
  0-1 0-2 80% jelas Delay 
  0-1 0-2 100% jelas Delay 
            
Mu 1 2-3 20% jelas   
  0-1 2-3 40% jelas   
  1-2 0-3 60% jelas   
  1 2-3 80% jelas   
  0-1 2-3 100% jelas Delay 
            
me 0-1 0-2 20% jelas   
  0-1 0-3 40% jelas Delay 
  0-1 0-2 60% jelas Delay 
  0-1 2-3 80% jelas   
  0-1 2-3 100% jelas Delay 
            
mo 0-1 2-3 20% jelas   
  1-2 2-3 40% jelas Delay 
  1-2 0-2 60% jelas   
  0-1 2-3 80% jelas   
  0-1 2-3 100% jelas Delay 
Tabel 2. Perbaikan delay dengan meningkatkan 
bandwidth 
Vol. Atk In Out jelas/ tidak Gg 
40% mi 0-1 2-3 jelas delay 
  me 1-2 2-3 jelas   
  mo 1-2 3-4 jelas   
            
60% mi 0-1 2-3 jelas   
  me 1 2-3 jelas   
            
80% ma 0-1 2-3 jelas   
  mi 0-1 2-3 jelas delay 
            
100% mi 0-1 2-3 jelas   
  mu 1-2 2-4 jelas   
  me 0-1 2-5 jelas   
  mo 1-2 2-6 jelas   
*)Keterangan: 
Atk : Artikulasi In :Input  Out:Output  
Vol :Volume    Gg:Gangguan 
 
Pada percobaan artikulasi dengan berbagai 
macam volume suara, dengan bandwidth sebesar 
512Kbps didapatkan bahwa terjadi adanya delay 
pada tingkat volume tertentu, dan sempat terjadi 
tidak terdengar pada tingkat volume 40% untuk 
kata “mi”, seperti yang dapat dilihat pada tabel 1. 
Percobaan selanjutnya, dengan bandwidth 
maksimum yaitu 1920Kbps, didapat bahwa masih 
terjadi delay pada suku kata “mi” dengan besar 
volume 40%dan 80%. 
Berdasarkan data diatas, artikulasi dan 
volume akan terasa jelas jika bandwidth yang 
digunakan besar. 
  
Tabel 3. Delay pada tiap Bandwidth 
dengan banyak pengguna 






1. 32 6.33 tidak sinkron 
2. 64 2.518 tidak sinkron 
3. 128 0.359 tidak sinkron 
4. 256 0.438 hampir sinkron 
5. 512 0.762 sinkron 
6. 1024 0.346 sinkron 
7. 1920 0.236 sinkron 
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Tabel 4. Besarnya delay pada tiap Bandwidth 
dengan sedikit pengguna 






1. 32 0,59 Tidak sinkron 
2. 64 0,071 Tidak sinkron 
3. 128 0,385 Hampir sinkron 
4. 256 0,019 Hampir sinkron 
5. 512 0,42 Hampir sinkron 
6. 1024 0,751 Hampir sinkron 
7. 1920 0,071 Sinkron 
 
 Pada percobaan dengan traffic banyak 
pengguna seperti dilihat pada tabel 3, didapat 
bahwa pada saat bandwidth dibawah 128Kbps, 
gambar video sama sekali tidak tampil, hanya 
terdengar suara dan diatas 128Kbps, gambar video 
sudah sesuai dengan suara yang terdengar. 
Sedangkan, pada sedikit pengguna, pada bandwidth 
128Kbps didapatkan sinkronisasi gambar dan suara, 
walaupun masih terjadi adanya delay yang sangat 
kecil yang ditunjukan oleh tabel 4. 
 Perbedaan delay yang mencolok terlihat 
pada bandwidth 32Kbps dengan sedikit pengguna 
dan banyak pengguna. Jadi, dapat dianalisa bahwa 
ternyata perubahan bandwidth bukanlah salah satu 
faktor terjadinya delay pada video tele conference. 
Banyak atau sedikitnya pengguna juga berpengaruh 





Berdasarkan pada percobaan mengenai 
Perancangan  Layout Sistem Video Tele Konferensi 
Nyata, dapat ditarik beberapa kesimpulan : 
1. Rancangan telah berhasil dilakukan dengan 
pengaturan jarak proyektor, cermin datar, 
penempatan kamera dan media tampilan layar 
atau kain yang tepat. 
2. Pengucapan lafal yang baik dan pengaturan 
volume suara yang sesuai dapat membantu 
artikulasi suara menjadi lebih terdengar. 
3. Penggunaan bitrate yang tepat dapat membantu 
menghasilkan video tele konferensi tanpa 
delay. Semakin besar bitrate, kualitas output 
akan semakin baik, namun lebih rentan 
terhadap delay. 
4. Bandwidth harus tercukupi dengan baik. 
Jika bandwidth yang dipakai tidak mencukupi, 
jumlah data yang terkirim akan berkurang, 
yang menyebabkan fps nya juga menurun. 
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